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Abstract

This study aims to determine how students critical thinking ability who study with probing-prompting and
conventional learning models are. This research is a quantitatif research with a quasi-experimental design
group. The research population was all students of class X SMK Setih Setio 2 Muara Bungo, Jambi. The
research sample consisted of two classes with a sample size of 62 people determined by simple random
sampling, namely X MM as the control class using the conventional learning model and X AK as the
experimental class using the Probing-Prompting learning model. Requirements analysis test has been
carried out so that the data obtained are not normally distributed and not homogeneous. The hypotheses
were analyzed using the U-Mann Whitney test at a significant level of «=0,05. Based on data analysis and
hypothesis testing, it was found that: (1) there were differences in students' critical thinking skills taught
using probing-prompting and conventional learning models, and (2) there is an increase in students’ critical
thinking skills taught by using probing-prompting and conventional models.

Keywords: critical thinking ability, conventional model, probing-prompting.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran probing-prompting dan konvensional. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMK Setih Setio 2 Muara Bungo Jambi. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas dengan jumlah sampel 62
orang yang ditentukan secara simple random sampling, yaitu kelas X MM sebagai kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional dan kelas X AK sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran
probing-prompting. Uji persyaratan analisis telah dilakukan agar data yang diperoleh tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen. Analisis hipotesis menggunakan uji U-Mann Whitney pada taraf signifikan
0=0,05. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis ditemukan bahwa: (1) terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran probing-prompting
dan konvensional, dan (2) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar
dengan model probing-prompting dan konvensional.

Kata kunci: kemampuan berpikir Kkritis, model konvensional, probing-prompting.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara

(Widiansyah, 2017). Menurut Sari, Holilulloh & Yanzi (2015), melalui pendidikan orang
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dapat menjadi pandai, cerdas, rasional, kritis dan mempunyai kepribadian yang mantap
serta cepat beradaptasi.

Sejak ada berita penyebaran virus corona, pelaksanaan pendidikan di Indonesia
mengalami beberapa perubahan (Tanuwijaya & Tambunan, 2021), sehingga salah satu
solusi dari pemerintah dalam upaya pencegahan adalah dengan cara melaksanakan
kegiatan belajar mengajar saat ini akan dilaksanakan dengan sistem online (Atsani, 2020;
Salsabila dkk., 2020). Dengan kata lain, belajar melalui sistem dalam jaringan (daring)
dari rumah masing-masing menggunakan platform electronic learning (Nafrin &
Hudaidah, 2021). Setelah periode tersebut, ketika di suatu masa bahwa pihak kementerian
pendidikan mengizinkan kepada pihak sekolah yang berada di zona kuning dan hijau
untuk melakukan pembelajaran tatap muka. Dengan catatan bahwa pembukaan sekolah
di zona hijau dan kuning dilakukan dengan sejumlah syarat.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika pada bulan Agutus
2020-April 2021, di SMK Setih Setio 2 mulai membuka pembelajaran tatap muka sesuai
dengan kebijakan baru dan syarat-syarat yang telah diberikan kementerian pendidikan.
Namun, proses pembelajaran matematika bisa dikatakan belum berlangsung dengan baik.
Hal itu ditandai dengan sikap siswa yang cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, ada siswa yang bermain-main di kelas, guru masih banyak
menggunakan metode ceramah dan penugasan, dan kegiatan tersebut kurang
meningkatkan berpikir kritis matematis siswa. Di sisi lain, siswa dalam pembelajaran
kurang antusias untuk bertanya padahal mereka belum menguasai materi yang diajarkan
oleh guru. Selain itu, siswa juga bisa dikatakan memiliki sikap yang mudah menyerah
ketika menjawab soal latihan sehingga menyebabkan mereka tidak mengerjakan soal
tersebut (Lumbantoruan & Male, 2020). Hal ini mengakibatkan ketidaksinkronan dari
hakikat dan tujuan pembelajaran matematika.

Matematika adalah salah satu sumber bagi perkembangan ilmu pengetahuan lain
(Siagian, 2016). Karena matematika merupakan induk dari segala ilmu pengetahuan,
itulah sebabnya matematika penting untuk dipelajari dan dikaji lebih lanjut dalam ilmu
pendidikan sekarang ini. Dengan demikian, mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai dengan menengah untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
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bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Lestari,
2015; Wahyuningsih, 2020; Mulyani, 2016). Namun, pada kenyataan masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran matematika di Indonesia adalah penguasaan materi yang
masih cenderung belum stabil dan optimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan laporan
Programme for International Student Asessment (PISA) dimana skor matematika di
Indonesia ada di peringkat 72 dari 78 negara (Latif, Hammad & Muhid, 2021; Zakaria,
2020). Dari beberapa kali penilaian internasional, dapat dikatakan bahwa kemampuan
matematis siswa di Indonesia tidak berbeda dan belum mengalami peningkatan yang
signifikan pula (Duskri, Kumaidi & Suryanto, 2014; Abidin, Mulyati & Yunansah, 2021).
Kemudian, menurut data capaian pembelajaran atau prestasi belajar siswa di SMK Setih
Setio 2 Muara Bungo, Jambi, nilai UTS yang diperoleh sebagian siswa di kelas masih
rendah di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 75.

Berdasarkan hasil wawancara, guru matematika menyatakan bahwa soal-soal
evaluasi yang diberikan kepada siswa belum berorientasi untuk tujuan mengembangkan
kemampuan berpikir mereka. Sedangkan pada pendekatan saintifik misalnya, telah
tersosialisasi dalam perubahan kurikulum pendidikan nasional untuk diimplementasi
sehingga akan membiasakan aktivitas siswa di kelas pada level kognitif yang tinggi
(Marjan, Arnyana & Setiawan, 2014), seperti berpikir kritis matematis (Paradesa, 2015).
Namun, siswa termasuk kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis. Solusi yang dapat dilakukan oleh guru agar dapat meningkatkan kualitas
dalam proses pembelajaran serta kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah
meningkatkan proses pembelajaran melalui implementasi model atau metode tertentu
yang relevan terhadap masalah. Dengan kenyataan tersebut, siswa perlu didorong untuk
terbiasa berpikir dan membangun ide melalui penyulut yang perlu dimulai dari fungsi
atau fasilitas yang tersedia oleh guru. Misalnya menggunakan pertanyaan mengapa atau
bagaimana (Purwaningrum, 2016; Cahyono & Effendy, 2020). Oleh karena itu, salah satu
model pembelajaran yang representatif adalah model pembelajaran probing-prompting
dengan beberapa kelebihannya sebagai berikut.

Kelebihan strategi pembelajaran probing-prompting yang dirangkum dari beberapa
kajian ialah: (1) Strategi pembelajaran probing-prompting dapat membuat seluruh siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru
secara langsung, (2) Strategi pembelajaran probing-prompting dapat membuat siswa

terbiasa belajar secara mandiri melalui pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam
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bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan (3) Strategi pembelajaran probing-
prompting dapat melatih kemampuan berpikir siswa, karena siswa dituntut untuk berpikir
kritis matematis dalam menjawab pertanyaan dari guru. Di sisi lain, kelemahan dari
strategi pembelajaran probing-prompting ialah (1) Dalam strategi pembelajaran probing-
prompting, guru dituntut untuk berpikir kritis matematis dalam memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya membimbing dan mengarahkan siswa kepada tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai dan (2) Kesulitan bagi guru untuk memastikan seluruh
siswa yang jumlahnya banyak sudah memahami materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran (Muthmainnah et al., 2019; Anisah & Carlian, 2020; Theresia, Syafi’i &
Vioreza, 2020; Islami, Rahmawati & Yulianto, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan

model pembelajaran probing-prompting dan konvensional.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design group atau desain

eksperimen semu, yaitu desain yang mempunyai kelas kontrol tetapi tidak bisa secara
maksimal dapat berfungsi karena dipengaruhi variabel dari luar eksperimen. Peneliti akan
menggunakan bentuk kuasi eksperimen yaitu non-equivalent control group design. Pada
desain penelitian ini, kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan tes awal (pretes, Oz).
Perlakuan yang diberikan pada kedua kelompok berbeda, dimana kelompok eksperimen
dengan model pembelajaran probing-prompting (X) dan kolompok kontrol dengan model
pembelajaran konvensional dan diakhiri dengan test akhir (postes, O). Desain
penelitiannya digambarkan sebagai berikut.

01 X 0O

O - O
Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana
(simple random sampling). Berdasarkan teknik pengambilan yang digunakan, maka
peneliti akan mengambil dua kelas dari seluruh kelas X SMK Setih Setio 2 Muara Bungo
sebagai sampel dalam penelitian. Satu kelas yaitu kelas X MM sebagai kelas kontrol dan
satu kelas yaitu kelas X AK sebagai kelas eksperimen. Data diperoleh melalui tes
kemampuan berpikir kritis matematis dan dianalisis dengan statistik deskriptif dan

inferensial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah peneliti buat seperti dalam

lampiran. Pada tatap muka minggu pertama dilakukan penyebaran validitas soal ke kelas
X PH, serta dilakukan juga penyebaran pretes ke kelas X AK dan X MM. Pada tatap muka
minggu kedua sampai dengan minggu ke enam dilakukan penjelasan materi sesuai dengan
RPP dan model pembelajaran yang telah ditentukan yaitu X AK menggunakan model
pembelajaran probing-prompting sedangkan X MM dengan model pembelajaran
konvensional. Pada minggu terakhir atau pertemuan terakhir setelah diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran tersebut maka X AK dan X MM di beri soal
postes. Pemberian soal pretes diawal pertemuan bertujuan untuk melihat atau mengkur
kemampuan berpikir Kkritis awal siswa dan postes diakhir pertemuan bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan bentuk model
pembelajaran probing-prompting di kelas eskperimen (X AK) dan model konvensional
di kelas kontrol (X MM).

Pengolahan soal tes terlebih dahulu dilakukan dengan uji statistik yaitu uji validasi,
reliabel, tingkat kesukaran dan analisis daya pembeda. Dari hasil perhitungan yang
dilakukan diperoleh bahwa ke tujuh butir soal tes tersebut dinyatakan valid dan reliabel
dengan 3 butir soal mudah serta 4 butir soal sedang. Soal yang dinyatakan valid dan
reliabel digunakan sebagai soal pretes dan postes.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas eksperimen yaitu kelas X
AK diperoleh skor akhir postes dengan rata-rata 80,26, standar deviasi ialah 6,81 dan
varians adalah 46,40. Sedangkan pada kelas konvensional yaitu X MM diperoleh skor
akhir postes dengan rata-rata 54,1, standar deviasi ialah 5,43 dan varians adalah 29,46.
Kemudian, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Dari hasil perhitungan uji
normalitas data postes pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran probing-prompting dan konvensional disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Postes
Pembelajaran Lhitung Ltabel (0=0,05) Distribusi Data
Probing-Prompting 0,246 0,159 Tidak Normal
Konvensional 0,249 0,159 Tidak Normal
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Dari hasil perhitungan di Tabel 1, diperoleh nilai Lhitung=0,246, sedangkan untuk Lapel
dengan taraf signifikansi a=0,05, maka Ltanei=0,159. Jadi, berdasarkan perhitungan bahwa
Lhitung=0,246>0,159=L e maka dapat disimpulkan bahwa data postes kemampuan
berpikir kritis matematis dengan menggunakan model pembelajaran probing-prompting
merupakan data yang tidak berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil perhitungan uji
normalitas data postes pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional, diperoleh nilai Lhiung=0,249, sedangkan
untuk Lwner dapat dilihat pada tabel Lilliefors dengan taraf signifikansi a=0,05, maka
Ltaber=0,159. Jadi, berdasarkan perhitungan bahwa Lnitung=0,249>0,159=L tanel maka dapat
disimpulkan bahwa data postes kemampuan berpikir kritis matematis dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional merupakan data yang tidak berdistribusi

normal.

N-Gain Kelas Eksperimen N-Gain Kelas Kontrol

m Tinggi m Tinggi
m Sedang m Sedang
m Rendah m Rendah

Gambar 1. Diagram Lingkaran N-Gain.

Selanjutnya, karena data tidak berdistribusi normal, maka analisis uji hipotesis
dilakukan uji U-Mann Whitney. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa
Zniung=6,73 pada taraf signifikansi o=0,05 diperoleh nilai Zwbe=1,96 yang berarti
Zhitung=6,73>Zanei= 1,96. Dengan demikian, terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa antara model pembelajaran probing-prompting dan konvensional.
Kemudian, menurut hasil analisis data n-gain bahwa disimpulkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas pembelajaran probing-prompting
dan konvensional. Berikut diagram lingkaran tentang data n-gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang diklasifikasi dalam kategori tinggi, sedang dan rendah, seperti
Gambar 1.
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Jika dilihat dari hasil perhitungan n-gain pada kelas pembelajaran probing-
prompting memang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas pembelajaran konvensional.
Pada kelas pembelajaran probing-prompting terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yaitu 11 siswa meningkat tinggi dan 20 siswa meningkat sedang.
Sedangkan, pada kelas kontrol terdapat 2 siswa meningkat rendah dan 29 siswa
meningkat sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelas pembelajaran
probing-prompting maupun kelas pembelajaran konvensional mengalami peningkatan
tidak jauh berbeda.

Hasil studi ini sejalan dengan temuan Susanti (2017) bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran probing-prompting dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, hasil studi ini tidak
mendukung temuan Layn (2018) bahwa model probing-prompting tidak efektif ditinjau

dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan

berpikir kritis siswa antara model pembelajaran probing-prompting dan konvensional.
Lebih lanjut, terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang diajar dengan
model probing-prompting dan konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran
probing-prompting bisa menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.
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